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ABSTRACT: 
This study aims to analyze the social attitudes of students through social studies learning (4th grade) at 
SD Negeri 38 Sengawang Hilir, in order to know how the social attitudes of grade IV students at SD 
Negeri 38 Sengawang Hilir are. This type of research is descriptive qualitative research. The research 
subjects were taken using purposive sampling 4 students who had very good, good, adequate, poor 
social attitudes and the supporting informants in this study were fourth grade teachers at SD Negeri 38 
Sengawang Hilir. Data collecting in this study using the methods of observation, interviews and 
documentation. Based on the results of the study, students' social attitudes, especially in the polite and 
confident aspects of students were good from the results of observations and interviews, there were 
no students who spoke rudely to teachers or people who were older than them, although there were 
some who were seen to speak rudely with their friends, but students always greet the teacher and their 
friends with a smile. This is also supported by students who are always neatly and appropriately 
dressed. Furthermore, the students' self-confidence was also good, as seen from the results of 
observations and interviews that students were brave enough to come forward to do assignments on 
the blackboard and were brave enough to have an opinion, although there were some students who 
looked shy in expressing their opinions. 
Keywords: Social Attitudes; Social Studies Learning 
 
ABSTRAK: 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap sosial siswa melalui pemebelajaran IPS kelas IV di SD 
Negeri 38 Sengawang Hilir, agar dapat mengetahi bagaimana sikap sosial siswa kelas IV SD Negeri 38 
Sengawang Hilir. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Sabjek penelitian diambil 
menggunakan purposive sampling 4 orang siswa yang memiliki sikap sosial Sangat Baik, Baik, Cukup, 
Kurang, dan informan pendukung pada penelitian ini guru kelas IV SD Negeri 38 Sengawang Hilir. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, sikap sosial siswa khususnya pada aspek santun dan percaya diri siswa 
sudah baik dari hasil observasi dan wawancara, tidak terdapat siswa yang berbicara kasar kepada guru 
ataupun orang yang lebih tua dari mereka, meskipun ada beberapa yang terlihat berbicara kasar 
dengan temannya, akan tetapi siswa selalu menyapa guru dan temannya dengan senyuman hal ini juga 
didukung dengan siswa yang selalu berpakaian rapi dan pantas. Selanjutnya sikap percaya diri siswa 
juga baik terlihat dari hasil observasi dan wawancara bahwa siswa sudah cukup berani untuk maju 
kedepan mengerjakan tugas di papan tulis dan cukup berani berpendapat, meskipun ada beberapa 
siswa yang terlihat malu-malu dalam mengemukakan pendapat mereka.  
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Pendidikan merupakan suatu hal yang 
penting dalam kehidupan manusia, terutama 
di era modern saat ini. Dengan adanya 
pendidikan, pengembangan sumber daya 
manusia yang berkualitas akan semakin 
mudah dilakukan. Jika pendidikan 
berkualitas, maka sumber daya manusia 
yang dimiliki oleh suatu Negara akan 
cenderung baik. Puspitasari (2012) 
menyatakan bahwa pendidikan merupakan 
suatu upaya untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia baik secara individu 
maupun sosial sebagai modal dasar 
pembangunan bangsa.  
Tujuan pendidikan pada dasarnya adalah 
untuk menciptakan seseorang yang 
berkualitas dan berkarakter sehingga 
memiliki pandangan yang luas kedepan 
untuk mecapai suatu cita-cita yang 
diharapkan serta mampu beradaptasi secara 
cepat dan tepat di dalam berbagai 
lingkungan (Asmara, 2012). Agar 
beradaptasi secara baik di dalam berbagai 
lingkungan maka seseorang memerlukan 
sikap sosial yang baik, oleh karna itu 
perlunya menanamkan sikap sosial sejak 
dini. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan 
oleh  Virani dkk (2016) bahwa sikap 
merupakan perilaku yang di miliki tertanam 
sejak dini yang memiliki pandangan 
persoalan dalam pendidikan. Sikap tidak 
dapat diungkapkan dengan kata-kata oleh 
seorang tetapi hanya bisa diperhatikan oleh 
orang tersebut.Sikap merupakan sebuah 
ekspresi dan nilai-nilai atau pandangan hidup 
yang dimiliki oleh seseorang (Kurniasih, 
2014). 
Sikap merupakan kesiapan senantiasa 
cenderung berprilaku atau beraksi dengan 
cara tertentu jika dihadapkan dengan suatu 
masalah atau objek. Oleh karna itu, banyak 
sosiolog dan psikolog memberi batasan 
bahwa sikap merupakan kecendrungan 
individu untuk merespon dengan cara yang 
khusus terhadap stimulus yang ada dalam 
lingkungan sosial (Arifin, 2015). Menurut 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(2016) sikap sosial terdiri dari enam aspek 
yaitu sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli, santun, percaya diri. Aspek sikap 
sosial juga terdiri dari sikap jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, percaya diri. 
Adapun dalam hal ini peneliti hanya meneliti 
sikap sosial pada aspek santun dan percaya 
diri siswa saja, dikarenakan sikap santun 
merupakan sikap yang sangat penting dalam 
membangun sikap yang baik bagi siswa sejak 
dini. Sedangkan sikap percaya diri sangat 
penting untuk ditanamkan sejak dini karna 
jika sikap percaya diri siswa baik maka akan 
memudahkan bagi siswa untuk berinteraksi 
dengan orang-orang disekitarnya.  
Penanaman sikap sosial dapat dibentuk 
salah satunya di Sekolah Dasar melalui 
pembelajaran yang ada di sekolah, salah 
satunya adalah Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai 
disiplin ilmu sosial dan humaniora serta 
kegiatan dasar manusia yang dikemas secara 
ilmiah dalam rangka memberi pengetahuan 
dan pemahaman yang baik kepada peserta 
didik, khususnya di tingkat dasar dan 
menengah (Syaputra & Dewi, 2020). 
Luasnya kajian IPS mencangkup berbagai 
kehidupan yang beraspek majemuk baik 
pada hubungan sosial, ekonomi, psikologi, 
politik, sejarah, maupun budaya, semuanya 
dipelajari dalam ilmu sosial  (Ahmadi, 2016).  
Sedangkan menurut (Torianto, 2010) Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan 
integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu 
sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, 
ekonomi, politik, hukum, dan budaya. 
Adapun menurut Sapriyah (2015) 
menjelaskan bahwa istilah Ilmu Pengetahuan 
Sosial merupakan nama mata pelajaran 
ditingkat sekolah dasar dan menegah atau 
nama program studi perguruan tinggi identik 
dengan istilah “social studies” dalam 
kurikulum persekolahan di negara luar.  
Menanamkan sikap sosial sejak dini 
sangatlah penting, hal tersebutpun sudah 
dilakukan oleh SDN 38 Sengawang Hilir 
terbukti dari informasi yang didapat melalui 
wawancara singkat dengan guru kelas IV 
SDN 38 Sengawang Hilir yang menyatakan 
bahwa sudah menanamkan sikap sosial 
kepada siswa. Dalam menanamkan sikap 
sosial kepada siswa tidak hanya melalui 
pembelajaran IPS saja tetapi juga melalui 
lingkungan-lingkungan sekitar seperti 
Indonesian Journal of Social Science Education (IJSSE) 
Vol. 3, No. 2, Juli 2021 
143 | P a g e  
 
keluarga dan masyarakat. Sikap sosial yang 
ditanamkan berupa sikap jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, dan percaya 
diri dari ke enam sikap sosial tersebut, 
terdapat di dalam penilaian sikap, dimana 
penilaian tersebut dinilai oleh guru setiap kali 
pembelajaran berlangsung.  
Dari keenam sikap tersebut sudah cukup 
baik dijalankan siswa di kelas.  Salah satunya 
sikap disiplin dan tanggung jawab, dimana 
siswa sudah tepat waktu masuk kelas 
sebelum pembelajaran berlangsung dan 
siswa juga tepat waktu dalam 
mengumpulkan tugas, hanya saja percaya 
diri siswa yang belum terlihat baik 
sepenuhnya, misalnya ada beberapa siswa 
yang masih malu bertanya atau malu untuk 
memberikan pendapat mereka. Serta sikap 
jujur siswa yang kurang baik saat di kelas, 
misalnya masih terlihat beberapa siswa yang 
yang nampak mencontek jawaban temannya 
saat mengerjakan tugas individu. Demikian 
tujuan peneliti akan menjelaskan lebih lanjut 
lagi mengenai sikap sosial siswa kelas IV SDN 
38 Sengawang Hilir khusunya pada aspek 
santun dan percaya diri.  
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif, yaitu kegiatan ilmiah yang 
mengkaji satu permasalahan dari suatu 
fenomena, serta melihat kemungkinan kaitan 
dan hubungan antar variabel dalam 
permasalahan yang ada (Indrawan dan 
Yaniati, 2014). Tujuannya penelitian ini 
adalah untuk mencari informasi dan 
mendeskripsikan sikap sosial siswa melalui 
pembelajaran IPS kelas IV di SD Negeri 38 
Sengawang Hilir pada semester ganjil 2021. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini seperti observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan triangulasi 
teknik, sumber dan waktu. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini meliputi tingkatan-
tingkatan yaitu data Reduction (reduksi 
data), displyai (penyajian data), Penarik 





C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Indikator-indikator masing-masing pada 
aspek sikap santun dan percaya diri pada  
Kurikulum 2013 Sikap santun adalah: 1) 
Menghormati orang lain serta menghormati 
lawan bicara yang tepat; 2) Menghormati 
guru, pegawai sekolah,  dan orang yang lebih 
tua; 3) Berbicara atau bertutur kata halus 
tidak kasar; 4) Berpakaian rapi dan pantas; 
5) Dapat mengendalikan emosi dalam 
menagagi masalah, tidak dengan marah-
marah; 6) Mengucapkan salam jika bertemu 
dengan guru, teman, dan orang-orang yang 
ada di sekolah; 7) Menunjukkan wajah 
ramah, bersahabat, dan tidak cemberut; dan 
8) Mengucapkan terima kasih jika menerima 
bantuan baik dalam bentuk jasa atau barang 
dari orang lain.  
Adapun untuk sikap percaya diri siswa, 
indikatornya adalah: 1) Berani tampil di 
depan kelas; 2) Berani mengemukakan 
pendapat; 3) Berani mencoba hal baru; 4) 
Mengemukakan pendapat terhadap suatu 
topik atau masalah; 5) Berani mengajukan 
diri menjadi ketua kelas dan pengurus kelas 
lainnya; 6) Mengajukan diri untuk 
mengerjakan tugas dan soal di papan tulis; 
7) Mencoba hal-hal baru yang bermanfaat; 
8) Mengungkapkan kritikan membangun 
terhadap karya orang lain.; dan 9) 
Memberikan argument yang kuat untuk 
mempertahankan pendapat.  
Hasil analisis mengenai masing-masing 
indikator tersebut adalah sebagai berikut:  
 
1. Hasil observasi Sopan Santun  
a. Observasi pertama  
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan pada hari kamis 15 Juli 2021 
terdapat beberapa indikator yang belum 
terpenuhi seperti, siswa belum mampu 
menghormati orang lain dan menghormati 
cara bicara yang tepat. Pada indikator ini 
terdapat beberapa siswa belum 
menghormati orang lain salah satunya 
menghormati temannya, contohnya saat 
seorang siswa membaca teks siswa yang 
lain tidak menyimaknya dengan baik 
sehingga membuat kelas sedikit ribut, hal 
tersebut selalu ditegur oleh guru, agar 
siswa yang lain menyimak temannya 
membaca dan menghormati orang lain. 
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Namun berbeda halnya dengan 
menghormati guru, pegawai sekolah dan 
orang yang lebih tua. Pada indiktor ini 
sikap siswa berbeda dengan indikator 
pertama, pada indikator ini siswa 
menghormati guru dengan baik 
contohnya selalu mengucapkan salam, 
selalu mengucapkan permisi jika hendak 
keluar kelas dan selalu mengucapkan 
terima kasih kepada guru setelah 
pembelajaran. Sedangkan berbicara atau 
bertutur kata halus atau tidak kasar, pada 
saat melakukan penelitian, pada indikator 
ini terdapat beberapa siswa masih 
menggunakan kata-kata kasar dan 
mengejek temannya.  
Tutur kata yang kurang sopan tersebut 
tetap diperhatikan oleh guru dan selalu 
menegur siswa yang kurang sopan 
tersebut. Selanjutnya berpakaian rapi dan 
pantas. Pada indikator ini sudah terpenuhi 
seluruh siswa sudah melakukan sikap 
tersebut, contohnya memasukan baju 
kedalam celana atau rok, tidak 
menggunakan pakaian yang pendek dan 
juga selalu berpakaian yang bersih. Dapat 
mengendalikan emosi dalam menghadapi 
masalah, tidak marah-marah. Pada 
indikator ini masih belum terpenuhi hal ini 
dapat dilihat dari saat siswa berdiskusi 
kelompok banyak yang ribut dan 
berbicara dengan nada yang tinggi yang 
kurang sopan, tutur kata yang kurang 
sopan tersebut tetap diperhatikan oleh 
guru dan selalu menegur siswa yang 
kurang sopan tersebut.  
Mengucapkan salam ketika bertemu 
guru, teman, serta orang-orang yang ada 
di sekolah, indikator ini dapat dilaksakan 
dengan baik, terbukti dari saat guru 
masuk ke dalam kelas maka siswa akan 
memberi hormat (berdiri) dengan 
mengucapkan salam, hal tersebut sudah 
menjadi kebiasaan mereka setiap kali 
guru masuk ke dalam kelas mereka. Hal 
tersebut didukung dengan mereka selalu 
menunjukkan wajah ramah dan tidak 
cemberut. Mengucapkan terima kasih 
apabila menerima bantuan dalam bentuk 
jasa atau barang dari orang lain, pada 
saat melakukan penelitian sikap tersebut 
sudah terlaksana dengan baik, terbukti 
saat selesai pembelajaran siswa selalu 
mengucapkan terima kasih kepada guru 
sebelum pulang.  
b. Observasi kedua 
Siswa mengalami perubahan dari 
observasi pertama. Hal tersebut dapat 
dilihat dari siswa yang sudah mampu 
menghormati orang lain, menghormati 
cara bicara yang tepat hal tersebut dapat 
dilihat dari saat seorang siswa membaca 
teks yang ada di buku tema maka siswa 
yang lain akan mendengarkannya dengan 
baik, hal tersebut menandakan adanya 
kesadaran pada diri siswa dan 
membuktikan bahwa teguran guru untuk 
mendorong siswa agar sopan kepada 
teman atau orang lain berpengaruh 
kepada sikap siswa.  
Namun pada sikap berbicara atau tutur 
kata halus tidak kasar, pada indikator ini 
masih belum bisa terpenuhi, masih ada 
siswa yang berbicara kasar kepada 
temannya seperti melontarkan kata 
bodoh, hal tersebut selalu guru tegur dan 
memberikan peringatan kepada siswa. 
selanjutnya indikator yang belum 
terpenuhi pada observasi kedua yaitu 
siswa belum bisa mengendalikan emosi 
dalam menghadapi masalah, tidak marah-
marah, pada indikator ini belum 
terlaksana, hal tersebut masih terlihat 
sama pada observasi pertama siswa 
terlihat marah-marah saat berdiskusi 
kelompok banyak yang ribut dan 
berbicara dengan nada yang tinggi, sikap 
siswa tersebut selalu dengan cepat guru 
menegurnya dan memberikan nasehat-
nasehat kepada siswa agar 
mengendalikan emosi mereka dengan 
baik, tidak egois saat berdiskusi.  
c. observasi ketiga  
Selanjutnya observasi ketiga dilakukan 
pada tangal 17 Juli 2021, pada observasi 
ketiga ini dapat dikatakan sikap santun 
siswa menggalami perubahan yang positif 
dari hasil observasi pertama dan kedua. 
Hal tersebut dapat dilihat dari sikap 
santun siswa yang sudah memenuhi 
keseluruhan indikator, hal ini 
membuktikan bahwa dorongan dan 
masukan atau nasehat yang selalu guru 
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berikan kepada siswa dapat membentuk 
sikap santun siswa dengan baik. 
 
2. Hasil observasi sikap percaya diri  
a. observasi pertama 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan pada hari kamis, 15 Juli 2021 
pada observasi pertama beberapa siswa 
sudah cukup berani tampil di depan kelas, 
yaitu ditandai dengan siswa berani tampil 
kedepan untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok mereka. Namun dalam 
mengemukakan pendapat saat diminta 
oleh guru hanya beberapa siswa yang 
berani berpendapat, sebagian hampir 
keseluruhannya terdiam. Tetapi saat 
mengajukan diri untuk mengerjakan 
tugas atau soal di papan tulis, siswa 
terlihat bersedia untuk maju kedepan 
menjawap soal-soal yang telah diberikan 
guru.  
Sedangkan memberikan argumen yang 
kuat untuk mempertahankan pendapat 
mereka dapat dikatakan belum terpenuhi, 
sikap percaya diri siswa yang terlihat 
kurang, selalu guru berikan nasehat dan 
dukungan, dengan memberikan hadiah 
atau imbalan bagi siswa yang berani 
berpendapat tanpa harus di minta terlebih 
dahlu, maka guru akan memberikan 
hadiah ataupun meberikan nilai yang baik 
untuk siswa tersebut, hal tersebut di 
lakukan guru untuk melatih siswa agar 
berani berpendapat. 
b. observasi kedua 
Selanjutnya observasi kedua, mengalami 
peningkatan dari observasi pertama, hal 
ini terlihat dari sikap siswa yang mulai 
berani berpendapat saat guru 
mengajukan pertanyaan terlihat sebagian 
siswa antusis ingin mengemukakan 
pendapat mereka, hal ini membuktikan 
strategi yang di gunakan oleh guru 
berdampak positif pada sikap percaya diri 
siswa, hanya saja saat guru kurang setuju 
dengan pendapat siswa, tidak ada siswa 
yang berani untuk memberikan argumen 
yang kuat untuk mempertahankan 
pendapat mereka. Pada kesempatan ini, 
melihat siswa yang tidak berani 
berargumen untuk mempertahankan 
pendapat mereka maka guru selalu 
memberikan kembali nasehatnya kepada 
siswa agar berani menjawab ataupun 
berpendapat dengan kalimat yang baik 
dan sopan.  
c. observasi ketiga 
Kemudian pada observasi ketiga sikap 
percaya diri siswa sudah mengalami 
perubahan terlihat dari hasil observasi 
terbukti dari beberapa siswa yang sudah 
dapat memenuhi setiap indikator sikap 
percaya diri yang diamati. Hal ini terlihat 
dari saat diskusi kelompok sudah terliahat 
sebagian siswa mempertahankan 
pendapat mereka saat berdiskusi. 
perubahan sikap percaya diri siswa ini 
tidak lepas dari dukungan dan strategi 
yang digunakan guru yaitu berupa 
memberikan hadiah atau imbalan bagi 
siswa yang berani berpendapat maka 
mereka akan mendapatkan hadiah dari 
guru, hadiah tersebut biasanya berupa 
penambahan nilai ataupun mendapatkan 
makana ringan dari guru contoh coklat. 
Sedangkan siswa yang lain tidak berani 
mempertahankan pendapatnya. Hal 
tersebut tidak lepas dari awasan guru, 
maka guru selalu memberikan nasehat 
dan dukungan kepada siswa.  
3. Hasil Wawancara dengan Guru dan 
Siswa 
Selain melakukan observasi, peneliti juga 
melakukan wawancara, baik kepada siswa 
ataupun kepada guru IPS. Tujuannya ialah 
untuk mendapatkan informasi secara 
langsung dari objek yang diteliti berkenaan 
dengan sikap sopan santun dan percaya diri 
peserta didik. Berikut ini adalah uraian dari 
hasil wawancara dengan siswa dan guru SD 
38 Senggawang Hilir kelas IV:
 
Tabel 1 . Hasil Wawancara dengan Siswa 
Pertanyaan  Jawaban  
1. Bagaimana cara adik menghormati 
lawan bicara adik? 
Cara saya menghormati lawanbicara saya, selalu 
mendengarkan apa yang mereka bicarakan, tidak 
memotong pembicaraannya, minsal mendengarkan guru 
menjelaskan materi pembelajaran. 
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2. Bagaimana cara adik menghormati 
guru, pegawai sekolah, penjaga kebun 
dan orang lain? 
Cara saya menghormati mereka tidak berbicara kasar 
kepada mereka. Selalu tersenyum dan mengucapkan salam 
jika bertemu. 
3 Apakah adik pernah berkata kasar 
kepada orang lain? 
Jika berkata kasar saya tidak pernah berkata kasar kepada 
orang yang lebih tua dari saya seperti dengan guru, 
pegawai sekolah, akan tetapi jika dengan teman sekelah 
sesekali saya pernah berbicara kasar kepada mereka, 
minsalnya berbicara dengan nada yang tinggi 
4. Bagaimana adik berpakaian yang 
rapid an pantas? 
Berpakaian rapi dan pantas selalu saya lakukan dengan 
baik, seperti memakai pakaian sekolah yang bersih, 
memasukan baju saya kedalam celana 
5. Bagaimana cara adik mengendalikan 
emosi agar tidak marah-marah kepada 
teman? 
Cara saya agar tidak marah-marah kepda teman saya, hal 
yang saya lakukan adalah bersabar, dan mendengarkan 
perkataan yang tidak baik, akan tetapi jika tidak bisa 
menahannya maka saya akan membalas perkataan kasar 
mereka 
6. Apakah adik selalu mengucapkan 
salam dengan guru, teman dan orang 
lain di sekolah? 
Iya, saya selalu mengucapkan salam kepada guru jika 
bertemu mereka, sedangkan dengan teman tidak terlalu 
sering mengucapkan salam, akan tetapi jika bertemu 
mereka saya selalu menyapa mereka dengan senyuman. 
7. Apakah adik selalu tersenyum saat 
bertemu teman 
Iya, saya selalu tersenyum bertemu mereka 
8. Apakah adik selalu mengucapkan 
terima kasih, jika menerima bantuan 
atau meminjam barang seseorang? 
Iya, saya selalu mengucapkan terima kasih kepada orang 
yang telah membantu saya , minsalnya berterima kasih 
kepada guru sebelum pulang sekolah karna telah 
mengajarkan pelajaran kepada kami, dan berterima kasih 
kepada teman yang meminjamkan pulpen atau buku 
kepada saya 
9 Bagaimana cara adik tampil berani di 
depan kelas? 
Cara saya berani tampil didepan kelas dengan cara tampil 
di depan kelas terlebih dahulu, sebelum diminta oleh guru, 
minsalnya maju untuk membacakan hasil diskusi kelompok 
tanpa harus di minta oleh guru. 
10. Apakah adik selalu berani 
mengemukakan pendapat di dalam 
kelas? 
Untuk mengemukakan pendapat saya saat di kelas, saya 
hanya beran berpendapat jika saya merasa apa yang akan 
saya sampaikan merasa benar, maka saya akan 
berpendapat tanpa harus diminta oleh guru. 
11. Apakah adik selalu mencoba hal 
baru yang bermanfaat untuk adik dan 
orang lain? 
Untuk saat ini saya belum pernah mencoba hal-hal baru, 
saya hanya melakukan hal-hal yang sesuai arahan guru. 
12. Bagaimana cara adik 
mengungkapkan pendapat adik jika 
ada permasalahan di dalam kelas? 
Untuk mengemukakan pendapat saya saat ada 
permasalahan di dalam kelas, maka saya akan mengajak 
teman-teman berbicarabaik-baik serta meminta pendapat 
guru, minsalnya saat pembagian piket di kelas, saat itu 
kelas cukup rebut, maka kamipun meminta pendapat guru, 
untuk membagi jadwal piket kelas kami 
13. Apakah adik pernah mengajukan 
diri untuk menjadi ketua kelas atau 
pengurus lainya? 
Saya tidak pernah mengajukan diri untuk menjadi ketua 
kelas, karna saya malu takut tidak terpilih, dan malu akan 
ditertawakan oleh teman-teman saya. Padahal saya mau 
untuk menjadi ketua kelas, akan tetapi guru belum pernah 
menunjuk saya, untuk mengajukan diri saya malu 
14. Apakah adik selalu mengajukan diri 
untuk mengerjakan tugas atau soal 
dipapan tulis? 
Saya tidak selalu melakukannya, tetapi kadang-kadang 
saya lakukan, terutama jika sudah selesai mengerjakan 
tugas saya, maka saya akan maju kedepan untuk 
mengerjakan tugas yang ada di papan tulis, jika tugas yang 
diberikan guru belum selesai saya kerjakan, saya tidak 
akan mengajukan diri untuk maju kedepan 
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15. Apakah adik selalu berargumen 
yang kuat untuk mempertahankan 
pendapat adik? 
Saya termasik orang yang jarang berargumen untuk 
mempertahankan pendapat saya, contohnya saat 
berdiskusi kelompok, jika pendapat saya di sanggah oleh 
teman atau pun guru maka saya tidak akan berargumen 
untuk mempertahankan pendapat saya, kecuali jika saya 
merasa jawaban saya merasa benar. 
 
Tabel 2 . Hasil wawancara dengan Guru 
Pertanyaan  Jawaban 
1. Bagaimana cara siswa kelas IV 
menghormati orang lain? 
Cara siswa menghormati orang lain saat berbicara, mereka 
mendengarkan lawan bicara mereka dengan baik, 
contohnya jika mereka berbicara dengan saya mereka 
selalu berbicara dengan sopan, jika pun ada yang berbicara 
kasar dengan temannya, itupun hanya beberapa saja. 
Maka dari itulah saya selaku guru selalu menegur siswa 
yang berbicara kasar kepada temannya 
2. Bagaimana cara siswa kelas IV 
menghormati guru, pegawai sekolah 
ataupun orang lain? 
Sama dengan sebelumnya cara mereka menghormati saya, 
contohnya selaku guru, mereka tidak pernah berkata kasar 
kepada saya, selalu memberikan salam kepada saya, serta 
menjawab pertanyaan saya dengan sopan 
3. Apakah siswa selalu berbicara 
dengan kata yang sopan saat di kelas? 
Selama saya mengajar samapi saat ini tidak ada siswa yang 
berbicara kasar kepada saya, akan tetapi masih ada 
beberapa yang saya temukan ada siswa yang berbicara 
kasar kepada temannya, hal tersebut selalu saya tegur  dan 
saya beri nasehat bagi siswa yang berbicara kasar 
4. Apakah siswa kelas IV selalu 
berpakaian rapi dan pantas 
Jiak berpakaian rapi, sebagian siswa sudah melakukannya 
hanya saja ada beberapa siswa yang masih tidak terlihat 
rapi, contohnya ada beberapa siswa tidak memasukkan 
baju kedalam rok atau celana, hal tersebut selalu saya 
tegur maka merekapun akan merapikannya, dan jika 
berpakaian pantas mereka semua sudah berpakaian yang 
pantas contohnya berpakaian yang tidak pendek ataupun 
tidak ada yang memakai pakaian yang sobek-sobek 
5. Apakah saat pembelajaran 
berlangsung siswa kelas IV pernah 
bertengkar atau marah- marah kepada 
temannya sehingga membuat kelas 
ribut 
Selama pembelajaran berlangsung belum ada siswa yang 
bertengkar, akan tetapi saat melakukan diskusi kelompok 
aka nada keributan, hal tersebut selalu saya awasi dan saya 
tegur 
6. Apakah siswa kelas IV selalu 
mengucapkan salam saat di kelas 
maupun di luar kelas? 
Saat di luar kelas siswa selalu menyapa saya, jika tidak 
dengan sapaan maka dengan mengucapkan salam kepada 
saya, sedangkan di dalam kelas, saat mereka ingin 
memasuki kelas, minsalnya mereka habis dari toilet, saat 
ingin masuk mereka akan mengetuk pintu dan 
mengucapkan salam. 
7. Apakah siswa kelas IV selalu 
menunjukkan wajah ramah kepada ibu 
dan teman-temannya? 
Selama saya mengajar siswa kelas IV selalu menunjukkan 
wajah yang ramah kepada saya begitu juga dengan 
sesame teman mereka 
8. Apakah siswa kelas IV mengucapkan 
terima kasih? 
Setiap selesai pembelajaran mereka selalu mengucapkan 
terima kasih kepada saya sebelum mereka 
pulang.sedangkan dengan teman-temannya selesai 
meminjam barang mereka selalu mengucapkan terima 
kasih 
9. Bagaimana siswa kelas IV berani 
tampil di depan kelas? 
Cara mereka berani tampil di depan kelas, dengan cara 
megajukan diri untuk mengerjakan tugas yang sudah 
diberikan, tanpa harus diminta oleh saya, jika dapun siswa 
yang masih malu untuk maju maka saya selalu memberi 
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dorongan dan semangat agar mereka berani untuk tampil 
maka saya biasanya meberikan hadiah atau imbalan bagi 
siswa yang sudah berani tampil, maka mereka biasanya 
yang malu untuk maju, biasanya akan maju. 
10. Apakah siswa kelas IV selalu berani 
mengemukakan pendapat mereka? 
Sama dengan sebelumnya, sebagian siswa masih terlihat 
malu untuk mengemukakan pendapat mereka, akan tetapi 
jika sudah diberi imbalan maka mereka akan dengan 
senang hati berpendapat tanpa malu-malu 
11. Apakah siswa kelas IV selalu 
mencoba hal-hal baru yang 
bermanfaat? 
Baru-baru ini ada beberapa siswa yang melakukan aktivitas 
menutup jendela sebelum mereka pulang 
12. Bagaimana cara siswa kelas IV 
mengemukakan pendapat mereka 
pada satu topik atau masalah? 
Dapat saya katakana hamir sebagian siswa malu 
mengemukakan pendapat mereka, hanya beberapa saja 
yang cukup berani berpendapat 
13. Apakah saat pemilihan ketua kelas 
ataupun pengurus lainnya siswa 
mengajukan diri atau dipilih oleh ibu? 
Saat pemilihan ketua kelas hanya satu orang saja yang 
mengajukan diri untuk menjadi ketua kelas, selebihnya 
untuk pengurus kelas lainnya saya tunjuk Selama 
pembelajaran berlangsung siswa kelas IV dapat saya 
katakana sebagian siswa sudah cukup berani untuk maju 
mengerjakan tugas dipapan tulis tanpa saya minta. 
14. Bagaimana cara siswa kelas IV 
mengajukan diri untuk mengerjakan 
tugas atau soal dipapan tulis? 
Selama pembelajaran berlangsung siswa kelas IV dapat 
saya katakana sebagian siswa sudah cukup berani untuk 
maju mengerjakan tugas dipapan tulis tanpa saya minta 
15. Apakah siswa kelas IV selalu 
memberikan argument yang kuat 
untuk mempertahankan pendapat 
mereka 
Pada awal-awal pembelajaran mereka akan malu-malu 
untuk mempertahankan pendapat mereka sehingga 
mereka tidak berargumen yang kuat, akan tetapi akhir-
akhir ini beberapa siswa sudah cukup berani berargumen 
yang kuat untuk mempertahankan pendapat mereka, 
contohnya sat berdiskusi mereka akan mempertahankan 
pendapat kelompok mereka dari kelompok teman 
sekelasnya. 
 
Secara umum deskripsi data hasil dari 
penelitian sikap sosial siswa dalam pelajaran 
IPS kelas IV di SD Negeri 38 Sengawang Hilir 
terutama pada aspek santun dirasa baik 
sedangkan sikap percaya diri siswa di rasa 
cukup hal ini, terbukti dari hasil analisi data 
yang diperoleh dari observasi selama 3 kali 
dan hasil wawancara yang dilakukan kepada 
siswa dan guru. Sikap sosial ialah kesadaran 
individu/seseorang yang menentukan 
perbuatan nyata dan berulang-ulang 
terhadap objek sosial, sikap ini tidak 
dinyatakan oleh seseorang tetapi 
diperhatikan oleh kelompoknya (Ahmadi, 
2009). Sesuai dengan pendapat tersebut 
peneliti melakukan penelitian tidak hanya 
melakukan observasi satu kali, karena pada 
dasarnya sikap sosial merupakan perbuatan 
yang berulang-ulang, maka dari itulah 
peneliti melakukan observasi selama tiga kali 
pertemuan, dan sikap ini tidak dapat 
dinyatakan oleh seseorang, maka dari itulah 
peneliti melakukan wawancara tidak hanya 
kepada satu sumber, karna sikap sendiri pada 
dasarnya tidak bisa dinilai oleh diri sendiri 
melainkan oleh orang lain.  
Menurut Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan 2016 sikap sosial siswa terdiri 
dari beberapa aspek yaitu sikap jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli, santun, dan percaya 
diri. pendapat tersebut serupa dengan 
pendapat kurikulum 2013 yang menyatakan 
bahwa sikap sosial siswa terdiri dari sikap 
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun dan percaya diri. Adapun dalam hal ini 
peneliti hanya meneliti sikap sosial pada 
aspek santun dan percaya diri siswa saja, 
dikarnakan sikap santun merupakan sikap 
yang sangat penting dalam membangun 
sikap yang baik bagi siswa sejak dini, 
Sedangkan sikap percaya diri sangat penting 
untuk ditanamkan sejak dini karna jika sikap 
percaya diri siswa baik maka akan 
memudahkan bagi siswa untuk berinteraksi 
dengan orang-orang disekitarnya.  
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Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan maka sikap 
santun siswa kelas IV SD Negeri 38 
Sengawang Hilir dirasa baik hal ini terlihat 
siswa selalu menghormati orang lain seperti 
menyimak penjelasan guru saat 
menyampaikan materi pembelajaran, saat 
menjawab pertanyaan guru siswa selalu 
menjawabnya dengan sopan. Senada dengan  
Oetomo (2012) yang mengatakan bahwa 
sikap santun merupakan sikap hormat dan 
beradab dalam berprilaku, sopan dalam 
bertutur kata sesuai dengan adat istiadat dan 
budaya setempat yang harus dilakukan. 
Sikap percaya diri siswa berdasarkan dari 
hasil observasi dan wawancara yang telah 
peneliti lakukan sikap percaya diri siswa satu 
diantaranya adalah siswa berani tampil di 
depan kelas, seperti mengerjakan soal di 
papan tulis. Hal tersebut sesuai dengan 
pengertian percaya diri menurut (Usaman 
Kadi, 2016) yang menyatakan bahwa sikap 
percaya diri merupakan suatu sikap atau 
keyakinan atas kemampuan diri sendiri. 
Berdasarkan hasil dari observasi dan 
wawancara sikap sosial siswa dalam 
pelajaran IPS kelas IV di SD Negeri 38 
Sengawang Hilir khususnya pada aspek 
santun dan percaya diri siswa, terdapat 
kesamaan anatar teori dan kenyataan 
dilapangan bahwa sikap santun siswa dapat 
dinyatakan baik yaitu dengan terbuktinya 
siswa dapat menghormati orang lain dengan 
bahasa yang baik hal tersebut tidak lepas dari 
didikan guru selama pembelajaran dilakukan, 
guru selalu memberikan nasehat kepada 
siswa agar selalu menghormati orang lain, 
meskipun ada beberapa siswa yang masih 
belum bisa mengendalikan emosinya atau 
masih ada beberpa yang berbicara kasar 
kepada temannya, akan tetapi siswa selalu 
menyapa guru dan temannya dengan 
senyuman hal ini juga didukung dengan 
siswa yang selalu berpakaian  rapi dan 
pantas.  
Sedangkan sikap percaya diri siswa saat di 
kelas dari awal penelitian sampai akhir 
penelitian sikap percaya diri siswa mengalami 
perubahan yang positif hal ini tidak lepas dari 
dorongan dan nasehat yang diberikan oleh 
guru saat menagajar hal ini terlihat dari siswa 
sudah cukup berani untuk maju kedepan 
mengerjakan tugas di papan tulis dan cukup 
berani berpendapat, meskipun ada beberapa 
siswa yang terlihat malu-malu dalam 
mengemukakan pendapat mereka. 
Berdasarkan hasil dari pembahasan 
diperoleh bahwa sikap sosial siswa terutama 
pada aspek santun dan percaya diri siswa 
dapat dikatakan baik. Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yaitu 
penelitian dari (Virani dkk, 2016) menyatakan 
bahwa sikap sosal siswa baik, hal tersebut 
terlihat dari sikap santun siswa yang selalu 
mengucapkan selamat pagi kepada guru 
serta cara berpakaian mereka yang rapi dan 
lengkap dengan atribut yang sudah 
ditentuka. Selanjutnya penelitian dari (Suteja 
dkk, 2015) menyatakan bahwa sikap sosial 
siswa baik, hal tersebut terlihat sudah 
tercapainya sikap santun siswa diantaranya 
siswa mampu menghormati orang yang lebih 
tua, mengucapkan terimakasih setelah 
menerima bantuan. Selain sikap santun sikap 
percaya diri siswa sudah tercapai diantaranya 
siswa berani bertanya ataupun memjawab 
pertanyaan. Selanjutnya penelitian dari 
(Imbriti dkk, 2020) Menyatakan bahwa sikap 
sosial siswa baik.  
 
D. PENUTUP  
Dari temuan yang didapatkan dari hasil 
observasi dan wawancara bahwa sikap sosial 
siswa dikatakan baik. Baik dari aspek sikap 
santun maupun sikap percaya diri siswa. 
Terlihat siswa tidak pernah berbicara kasar 
kepada guru ataupun orang yang lebih tua 
selalu bersikap sopan, meskipun ada masih 
beberapa yang terlihat berbicara kasar 
dengan temannya, akan tetapi siswa selalu 
menyapa guru dan temannya dengan 
senyuman hal ini juga didukung dengan 
siswa yang selalu berpakaian rapi dan pantas. 
Sikap percaya diri siswa juga baik terlihat dari 
hasil observasi dan wawancara bahwa siswa 
sudah cukup berani untuk maju kedepan 
mengerjakan tugas di papan tulis dan cukup 
berani berpendapat, meskipun ada beberapa 
siswa yang terlihat malu-malu dalam 
mengemukakan. Dalam pembentukan sikap 
sosial siswa ini diperlukankerja sama antar 
pihak sekolah, keluarga dan masyarakat 
sekitar, karna dengan adanya lingkingan 
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yang baik bagi siswa, sikap sosial siswa pun 
baik.  
Berdasarkan simpulan diatas, maka saran 
dalam penelitian ini, hendaknya dapat 
menjadi masukan bagi sekolah khususnya 
untuk merancang program sekolah 
berkenaan dengan sikap sosial siswa, hasil 
penelitian ini hendaknya menjadi masukan 
agar guru dapat membentuk sikap sosial 
siswa dengan baik, dengan adanya penelitian 
ini hendaknya dapat membentuk sikap sosial 
siswa menjadi lebih baik lagi, bagi peneliti 
selanjutnya yang akan melakukan penelitian 
tentang sikap sosial siswa melalui 
pembelajaran IPS menjadikan penelitian ini 
sebagai reverensi. 
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